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ABSTRAK

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, yang
pada akhirnya dapat menghasilkan prestasi belajar yang baik. Model ini memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan pengetahuan mereka sendiri serta mengkomunikasikan ide-ide yang telah mereka
pelajari melalui diskusi. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi pembelajaran hal ini
menyebabkan hasil belajar menjadi rendah. Salah satu aspek hasil belajar yaitu aspek kognitif. Dalam
meningkatkan aspek kognitif membantu peserta didik dalam membangun pengetahuan mereka maka pemahaman
peserta didik akan sesuai dengan konsep yang benar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kognitif
peserta didik setelah penerapan model pembelajaran POE2WE pada pokok bahasan laju reaksi. Penelitian ini
menggunakan penelitian eksperimen dengan metode Quasi eksperimen di mana variabel-variabelnya dianalisis
dengan membagi subjek ke dalam dua kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas X1.3 dan X1.4 SMA Negeri 2 Tambang tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 89
orang. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran POE2WE dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif pada materi laju reaksi. Hasil analisis tahap akhir diperoleh rata-rata hasil
belajar pada ranah kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 86,41 dan 75,6 dengan hasil belajar kognitif
pada kategori sangat baik

Kata Kunci: POE2WE; Rendahnya Hasil Belajar; Hasil Belajar Kognitif

PENDAHULUAN berhasil apabila peserta didik mencapai
kompetensi yang diharapkan,
mencerminkan sejauh mana peserta didik
menguasai suatu materi.

Kimia merupakan ilmu yang
mempelajari hubungan sebab akibat dari
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam
(Gunawan, 2017). Pada  kurikulum
Merdeka yaitu materi laju reaksi pada
dasarnya memuat konsep abstrak dan

konsep konkrit (Rhaska & Mawardi, 2020).

Peningkatan mutu pendidikan harus
sejalan dengan kemajuan zaman. Di abad
21, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin cepat dan signifikan.
Oleh sebab itu, Proses pendidikan
diharapkan dapat menciptakan generasi
yang berkualitas dan mampu bersaing serta
bertahan di era ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin berkembang

(Zakso, 2023). Untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan peningkatan mutu
pendidikan yang tinggi. Salah satu aspek
yang menjadi fokus utama adalah proses
kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Pembelajaran  dapat dianggap
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Peserta didik diminta untuk memahami
konsep seperti tumbukan yang terjadi
dalam suatu reaksi, bagaimana proses
tersebut berlangsung, bagaimana gambaran
faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi dan persamaan laju reaksi. Konsep
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yang abstrak membuat peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahaminya
(Pareang & La Iki, 2020). Pada pokok
bahasan ini menuntut pemahaman lebih
peserta didik untuk dapat mengerti dan
menafsirkan konsep-konsep yang bersifat
abstrak tersebut (Eka et al., 2019).

Berdasarkan penelitian Fatah et al.,
(2024) mengemukakan bahwa kesulitan
belajar peserta didik pada materi tentang
laju reaksi, tingkat pemahaman peserta
didik tergolong tinggi, dengan persentase
mencapai 88%. Namun, terdapat beberapa
faktor yang memengaruhi kesulitan mereka
dalam memahami materi tersebut. Faktor
internal, khususnya minat, berkontribusi
sebesar 80%, sedangkan motivasi peserta
didik berperan sebesar 50%.

Berdasarkan wawancara pada pra
penelitian yang dilakukan bersama guru
SMAN 2 Tambang menyatakan bahwa
dalam proses pembelajaran guru melihat
kurangnya minat dan motivasi peserta didik
dalam proses pembelajaran hal ini terlihat
dari kurangnya respons dan perhatian
peserta didik selama proses pembelajaran.
Kurangnya minat peserta didik dalam
belajar akan berdampak pada pengetahuan
konsep. Hal ini dilihat dari nilai ulangan
harian peserta didik pada materi laju reaksi
tahun sebelumnya lebih dari 50% yang
belum mencapai Kkriteria ketercapaian
tujuan  pembelajaran (KKTP) yang
ditetapkan sekolah yaitu 80. peserta didik
juga  menghadapi  kesulitan  dalam
memahami materi dan latihan soal pada
saat mengikuti pembelajaran kimia.

Hasil belajar dan pemahaman peserta
didik dalam  proses  pembelajaran
yang masih rendah disebabkan karena ku-
rangnya kemandirian dan keaktifan peserta
didik.  Oleh  karena itu, selama
pembelajaran, guru mengambil langkah-
langkah dengan metode diskusi dan
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pemberian tugas, namun peserta didik
belum ditekankan untuk dapat memprediksi
solusi dari permasalahan dan membangun
sendiri pengetahuannya. Oleh karena itu,
peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami konsep materi pembelajaran,
yang berujung pada rendahnya hasil belajar
mereka. Hasil belajar memegang peranan
penting dalam mengevaluasi sejaun mana
pemahaman materi yang telah berhasil
dicapai oleh peserta didik (Melinda, 2018).
Metode pembelajaran yang efektif dan
efisien dapat membantu peserta didik untuk
belajar dengan baik dan mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan (Faizah &
Kamal, 2024).

Aspek hasil belajar mencakup
berbagai dimensi. Salah satunya yaitu
aspek  kognitif.  kognitif  merupakan
perkembangan perolehan suatu
pengetahuan yang berhubungan dengan
pemahaman (Juwantara, 2019). Hasil
belajar kognitif ini penting dalam konteks
pendidikan karena menunjukkan sejauh
mana seseorang dapat menguasai materi
pelajaran dan menggunakan pengetahuan
tersebut secara efektif untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam meningkatkan
aspek kognitif membantu peserta didik
dalam membangun pengetahuan mereka
maka pemahaman peserta didik akan sesuai
dengan konsep yang benar (Ayu Lestari et
al., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, hasil
belajar seseorang dapat ditingkatkan atau
dipengaruhi dengan memanfaatkan
berbagai pendekatan yang merujuk pada
upaya dalam mendorong atau memfasilitasi
peningkatan hasil belajar melalui strategi
maupun faktor tertentu yang dapat
merangsang dan memotivasi peserta didik,
agar mereka dapat memahami konsep
pembelajaran  yang diberikan  untuk
mencapai hasil lebih baik. Keberhasilan
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belajar  dari peserta didik sangat
dipengaruhi oleh model pembelajaran dan
hal ini pada akhirnya akan berdampak
signifikan pada pencapaian hasil belajar di
sekolah (Pareang & La Iki, 2020).
Keberhasilan atau kegagalan dalam
mencapai  tujuan pendidikan  sangat
bergantung berdasarkan proses
pembelajaran yang peserta didik alami
(Munirah, 2019). Dalam memilih model
pembelajaran harus mempertimbangkan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan (Agustina et al., 2024).
Oleh karena itu, dibutuhkan model
pembelajaran yang dapat membantu peserta
didik memahami pokok bahasan laju reaksi.

Sulaeman &  Ariyana, (2018)
mengemukakan bahwa model
pembelajaran  adalah  strategi  yang
digunakan oleh guru untuk meningkatkan
motivasi peserta didik dalam mencapai
hasil pembelajaran yang optimal. Salah
satu model vyang diharapkan dapat
mengatasi permasalahan ini adalah model
pembelajaran POE2WE. Model
pembelajaran POE2WE adalah pendekatan
yang berfokus pada peserta didik, di mana
peserta didik diberikan kesempatan untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran.
(Rizki Lestari, 2020).

Model pembelajaran POE2WE
terdiri dari 6 tahap pembelajaran yaitu
Prediction, Observation, Explanation,
Elaboration, Write, dan Evaluation. Model
pembelajaran POE2WE merupakan model
pembelajaran yang membangun
pengetahuan secara terstruktur mencakup
beberapa langkah penting: pertama,
meramalkan atau memprediksi solusi untuk
suatu permasalahan. Selanjutnya,
dilakukan eksperimen guna membuktikan
prediksi yang telah dibuat. Setelah
eksperimen selesai, hasil yang diperoleh
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dijelaskan baik secara lisan maupun
tertulis. Selain itu, penting juga untuk
memberikan contoh penerapan dalam
kehidupan sehari-hari. Proses ini diakhiri
dengan menulis hasil diskusi dan
melakukan evaluasi tentang pemahaman
peserta didik, baik dalam bentuk lisan
maupun tulisan (Apiati & Muslim, 2024).

Peserta didik dapat dijadikan subjek
pembelajaran ketika menerapkan model
pembelajaran POE2WE. Untuk membantu
peserta didik akan lebih memahami dan
menguasai  konsep-konsep yang akan
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar
mereka. Model ini memberikan
kesempatan bagi peserta didik
untuk membangun pengetahuan mereka
sendiri, melakukan pengamatan terhadap
berbagai fenomena secara mandiri dan
menyampaikan ide-ide yang telah mereka
pelajari melalui diskusi (Al Fajri & Chusni,
2024). dengan menggunakan model ini
peserta didik akan lebih mudah memahami
konsep yang diajarkan (Nana, 2020).

Penelitian terkait efektivitas model
pembelajaran  POE2WE  sebelumnya
pernah  dilakukan oleh  Sidik &
Nurmahmuddin, (2020), hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
penerapan model POE2WE terbukti efektif
dalam proses pembelajaran di sekolah,
dengan rata-rata persentase 86% yang
menunjukkan kategori baik terhadap hasil
belajar peserta didik, berdasarkan post-test
yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraian, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian “Penerapan Model
Pembelajaran  Prediction, Observation,
Explanation, Elaboration, Write, Dan
Evaluation (POE2WE) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif
Peserta Didik Pada Pokok Bahasan Laju
Reaksi Kelas XI SMAN 2 Tambang”.
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METODE

Jenis penelitian dalam penelitian ini
adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini
menggunakan metode Quasi eksperimen,
yaitu penelitian variabel dengan membagi
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelas eksperimen
diterapkan model pembelajaran POE2WE,
sedangkan kelas kontrol tanpa
menggunakan model pembelajaran
POE2WE. Rancangan penelitian ini
ditunjukkan pada Gambar 1 berikut:

Kelas Eksperimen X O1

Kelas Kontrol - 02

Gambar 1 Rancangan Penelitian

Populasi yang diteliti pada penelitian
ini, subjek yang diteliti_ adalah seluruh
peserta didik SMAN 2 Tambang kelas XI
tahun ajaran 2024/2025. Adapun rincian
jumlah populasi dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1 Populasi Peserta Didik Kelas XI

homogenitas pada populasi terhadap nilai
ulangan harian pada materi sebelumnya.
Sampel yang digunakan merupakan kelas
yang memiliki normalitas yang baik serta
tingkat homogenitas yang sama.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes yang dirancang
untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa
kelas XI SMA, khususnya pada materi laju
reaksi. Dimana tes hasil belajar kognitif ini
terdiri dari 25 soal pilihan ganda yang
mencangkup ranah  kognitif menurut
anderson dimulai dari C1 hingga C5. Tes
ini disusun oleh peneliti berdasarkan
indicator ketercapaian tujuan pembelajaran
yang sesuai dengan alur pembelajaran serta
mempertimbangkan  berbagai  tingkat
kognitif. Profil tes kemampuan kognitif
peserta didik materi laju reaksi ditunjukkan

pada Tabel 2
Tabel 2 Profil Tes Kemampuan Kognitif
Materi Laju Reaksi
No  Tingkat Kemampuan Jumlah
Kognitif Soal
1 Cl 3
2 C2 5
3 C3 6
4 C4 9
5 C5 2
Total 25

SMAN 2 Tambang
No Kelas Jumlah
Peserta
Didik
1. X1 39
2. Xl 2 39
3. XI3 40
4, Xl 4 39
5. X6 40
6. X7 38
7. X1 8 39
Jumlah 7 274

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan peneliti teknik simple random
sampling yakni teknik pengambilan sampel
secara acak dengan syarat bahwa populasi
yang digunakan harus homogen. Dalam
penelitian ini, sampel yang diambil terdiri
dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang menunjukkan kesamaan.
Dalam hal ini dilakukan uji normalitas dan
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Dalam penelitian ini, teknik analisis
data yang diterapkan meliputi analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Analisis
deskriptif yang digunakan bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang
peningkatan hasil belajar kognitif peserta
didik dapat diamati setelah mereka
mengikuti pembelajaran dengan model
POE2WE, jika dibandingkan dengan
sebelum penerapan model tersebut.

Perhitungan presentase hasil belajar
peserta didik diperoleh berdasarkan jumlah
nilai yang diperoleh peserta didik. Nilai
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yang diperoleh peserta didik dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut :

Hasil belajar kognitif =  “ 2%« 100

Nilai yang diperolen kemudian
dikelompokkan ke dalam empat kategori:
sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang
baik. Pengkategorian hasil belajar peserta

didik dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3 Hasil Belajar Kognitif Peserta
Didik

Interval Kategori

85<x<100 Sangat Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMAN 2
Tambang pada bulan November 2024
dengan pokok bahasan laju reaksi di kelas
XI. Dari seluruh populasi, terpilih dua kelas
yang menjadi sampel penelitian yaitu kelas
X1.4 sebagai kelas eksperimen dan kelas
X1.3 sebagai kelas kontrol.

Penelitian ini menerapkan metode
quasi-eksperimental dengan desain yang

Tabel 4 Hasil data ulangan peserta didik

70<x<85 Baik
50<x<70 Cukup Baik
0<x<50 Kurang Baik

Berdasarkan data hasil belajar
kognitif pada materi laju reaksi bertujuan
untuk mengetahui hasil belajar kognitif
peserta didik setelah menggunakan model
pembelajaran POE2WE dan mengetahui
perbedaan signifikan hasil belajar kognitif
peserta didik di kelas yang menerapkan
model pembelajaran POE2WE dengan
kelas tanpa  menggunakan  model
pembelajaran POE2WE.

disebut_Equivalent Post-test Only Control
Group Design yang dilakukan di SMA
Negeri 2 Tambang. Setelah dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas
menggunakan nilai ulangan harian materi
sebelumnya yaitu materi termokimia
kemudian diambil secara acak untuk
masing-masing kelas. Untuk hasil data
ulangan peserta didik pada materi
sebelumnya yaitu materi Termokimia dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut:

Nilai Ulangan
Kelas Skor terendah Skor tertinggi Skor rata-rata Standar deviasi
penelitian
Xl.4 20 85 56,025 17,47
XI1.3 20 80 55,375 16,42
Berdasarkan informasi yang model pembelajaran POE2WE. Peneliti

tercantum dalam Tabel 4 selisih nilai rata-
rata dari nilai ulangan sebelumnya antara
kelas XI1.3 dan XI.4 hanya sebesar 0,65,
kedua Kkelas tersebut berasal dari titik
kemampuan awal yang tidak terlalu jauh
perbedaannya, selanjutnya kelas XI1.3 dan
XI.4 dipilih random untuk diterapkannya
kelas eksperimen dengan menggunakan
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memilih  kelas XI.4 sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI1.3 sebagai kelas
kontrol.

Hasil belajar ranah kognitif dilakukan
menggunakan post-test berupa soal objektif
sebanyak 25 soal dengan jumlah 5 obsi
yaitu obsi a, b, ¢, d, dan e yang diberikan
diakhir penelitian dua kelas. Diperoleh rata-
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rata nilai hasil belajar kognitif peserta didik
pada materi laju reaksi yang dapat dilihat
pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5 Deskriptif nilai rata-rata hasil belajar kognitif

Nama Kelompok

Jumlah Peserta Didik

Nilai Rata-Rata Hasil
Belajar Kognitif

Eksperimen 39
Kontrol 40

86,41
75,6

Perbedaan hasil belajar kognitif
peserta didik kelas eksperimen dengan

Tabel 6 Analisis hasil belajar kognitif

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 6
berikut:

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Interval Kategori
> PD (%) > PD (%)
85< x<100 Sangat 22 56,4 5 12,5
Baik
70 <x<85 Baik 14 35,9 25 62,5
50<x<70 Cukup 3 7,7 10 25
Baik
0<x<50 Kurang 0 0 0 0
Baik
Jumlah 39 100 40 100

Dari Tabel 6 terlihat bahwa pada kelas
eksperimen, persentase tertinggi terdapat
pada kategori sangat baik, Sementara itu,
pada kelas kontrol, persentase terbesar
dapat ditemukan pada kategori baik dengan
jumlah peserta didik 25 orang dengan
presentase 62,5%.

Dalam penelitian ini, juga menerapkan
analisis  inferensial untuk  memahami
bagaimana penerapan model POE2WE dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta
didik pada materi Laju Reaksi di Kelas XI
SMA Negeri 2 Tambang. Analisis inferensial
berfungsi  sebagai panduan  dalam
pengambilan keputusan akhir dari sebuah
penelitian. Proses ini meliputi uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji hipotesis. Sebelum
melanjutkan ke uji  hipotesis untuk
memperoleh hasil akhir, sangat penting
untuk terlebih dahulu melakukan uji
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prasyarat, yang meliputi uji normalitas dan
uji homogenitas.

Dalam penelitian ini, analisis statistik
inferensial ~ dilakukan menggunakan
software Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS). Uji normalitas bertujuan
untuk mengidentifikasi apakah distribusi
data mengikuti pola normal melalui uji
Kolmogorov-Smirnov. Uji  homogenitas
dilakukan untuk mengetahui apakah
penyebaran data bersifat homogen atau
tidak. Dalam hal ini, data yang dianalisis
adalah hasil post-test mengenai
pembelajaran kognitif peserta didik terkait
Laju Reaksi yang dianalisis menggunakan
teknik One-Way ANOVA dengan uiji
Levene, dengan bantuan software SPSS.
Hasil pengujian normalitas untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat
pada Tabel 7 di bawah ini:
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Tabel 7 Hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Kelas Sig. Post-test
Eksperimen 0.057
Kontrol 0.071

Dilakukan wuji prasyarat yaitu uji
homogenitas dan uji normalitas selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis  dilakukan  melalui  analisis

menggunakan uji Independent Sample T-
test, hasil percobaan tersebut diolah dengan
bantuan perangkat lunak SPSS

dapat dilihat pada tabel 9 berikut:

Tabel 8 Hasil uji Independent Sample T-test kelas eksperimen dan kontrol

Levene's Test for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

Sig. (2-
Sig. t df tailed)
Hasil Belajar Post- Equal variances assumed .016 .899 5.138 77 .000
Test Equal variances not 5.140 76.998 .000
assumed

Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa
nilai signifikasinya adalah 0.000<0.05,
sehingga Ho ditolak dan Ha. diterima.
Hasil  Independent  Sample  T-test
menggunakan program SPSS 25 diperoleh
nilai signifikasi (2-tailed) 0.000. Syarat uji
t jenis Independent Sample T-test jika nilai
signifikasi (sig) < 0.05 maka Ho ditolak dan
Ha. diterima, Dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dalam
hasil belajar kognitif peserta didik antara
kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran POE2WE dan kelas kontrol
yang tidak menerapkan model
tersebut. Dengan demikian, rata-rata hasil
belajar kognitif peserta didik di kelas
eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran POE2WE terbukti lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas yang
tidak menggunakan model tersebut.
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Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat beberapa faktor yang berkontribusi
pada peningkatan hasil belajar kognitif
peserta didik di kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol. salah
satu faktor utama yang memengaruhi
perbedaan ini adalah proses pembelajaran
yang berlangsung di dalam kelas. meskipun
pembelajaran saintifik di kelas kontrol juga
melibatkan langkah-langkah observasi,
bertanya, menalar, dan mengomunikasikan.
Model POE2WE memberikan struktur dan
keterlibatan yang lebih dalam dalam proses
belajar. dengan memfasilitasi prediksi,
observasi, explanation, dan elaboration,
model ini dapat membantu peserta didik
membangun pemahaman yang lebih kuat.
Peserta didik merasa terlibat dan
bersemangat untuk belajar,
mengekspresikan pemahaman awal mereka
terhadap topik yang akan dipelajari, dengan
begitu  pembelajaran  menjadi  lebih
bermakna dan mudah dipahami.
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Kemampuan kognitif yang dievaluasi
meliputi tingkatan C1, C2, C3, C4, dan C5.
Persentase rincian kemampuan kognitif
tingkat C1 yang dicapai peserta didik pada

97.43% 98%

persentase hasil ranah
kognitif

Soal Nomor 10

o7 50% 82.50%

Soal Nomor 16

soal post-test

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
digambarkan dalam grafik pada Gambar 2
berikut:

89.74%
77.50%

Eksperimen

Kontrol

Soal Nomor 22

Gambar 2 Persentase Hasil Ranah Kognitif C1 Yang Dicapai Peserta Didik

Tingginya nilai rata-rata pada
indikator mengingat disebabkan karena
dengan penerapan model pembelajaran
POE2WE peserta didik dituntut secara
langsung dalam melakukan percobaan atau
pengamatan, terutama pada tahap predict
dan observe, guru melibatkan peserta didik
dalam mengaktifkan dan memperkuat
pengetahuan awal melalui pengamatan
langsung. hal ini membuat ingatan peserta

92.30%  100%

persentase hasil ranah
kognitif

1 2 4

soal post-test

didik lebih kuat terhadap apa yang mereka
lakukan secara langsung dibandingkan
dengan hanya mendengarkan penjelasan
saja.

Persentase  rincian  kemampuan
kognitif tingkat C2 yang dicapai peserta
didik pada kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol dapat digambarkan dalam grafik
pada Gambar 3 berikut:

9 92.3Q%
80% 77.50% 9'77%./%0% 82.0%6% %89

Eksperimen

Kontrol

Soal NomorSoal NomorSoal NomorSoal NomorSoal Nomor

6 8

Gambar 3 Persentase Hasil Ranah Kognitif C2 Yang Dicapai Peserta Didik

Peserta didik dapat dianggap
memahami  apabila mereka mampu
membangun makna dari berbagai pesan
pembelajaran, baik yang disampaikan
secara lisan, tertulis, maupun dalam bentuk
grafis  selama  proses  pengajaran.
(Rahmadhani, 2022). Meningkatnya hasil
belajar kognitif peserta didik pada indikator
memahami dikarenakan dengan penerapan

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1179-1191

model pembelajaran POE2WE memiliki
tahapan pembelajaran explanation, guru
melibatkan peserta didik dalam
menjelaskan hasil pengamatan dengan
menghubungkan prediksi dengan
pengetahuan  yang sudah  dimiliki.
Kemudian pada tahap elaboration, guru
melibatkan peserta didik dalam
menghubungkan konsep yang dipelajari
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dengan  situasi lain (Sidik &
Nurmahmuddin, 2020).

Persentase  rincian  kemampuan
kognitif tingkat C3 yang dicapai peserta

didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol hal ini dapat digambarkan secara
jelas dalam bentuk grafik yang tersaji pada
Gambar 4 berikut:

100%

=

g 84.61%  84.61% 85% 87.17%  84.61%

T

£F

% § Eksperimen
=

] ® Kontrol

@

o

Soal NomorSoal NomorSoal NomorSoal NomorSoal NomorSoal Nomor
3 9 12 19 20 21

soal post-test

Gambar 4 Persentase Hasil Ranah Kognitif C3 Yang Dicapai Peserta Didik
Peningkatan hasil belajar pada atau permasalahan lain yang diberikan oleh
indikator mengaplikasikan  disebabkan guru (Nana & Surahman, 2019).
karena  dengan  penerapan  model Persentase rincian kemampuan ranah
pembelajaran POE2WE peserta didik kognitif tingkat C4 yang dicapai peserta
diminta untuk mengaplikasikan konsep didik dari kelas eksperimen dan kelas
yang telah dipelajari kedalam situasi baru kontrol dapat dilihat dalam grafik yang
ditampilkan pada Gambar 5 berikut:

%5 100%  100% 0% 97. 43%
= 87.50%20 %
8 5% oo £0% 82058,
‘c—_é 56. 41(‘)’/00/0 46.15% 51.28%
S 42. 50% 47.50%
2 Eksperimen
e
3 = Kontrol
5
»  Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal  Soal Soal
<, Nomor Nomor Nomor Nomor Nomor Nomor Nomor Nomor Nomor
5 7 11 13 15 17 23 24 25

soal post-test

Gambar 5 Persentase Hasil Ranah Kognitif C4 Yang Dicapai Peserta Didik

Menganalisis  yaitu  kemampuan dalam proses mencari tahu yang tentunya

seseorang untuk menguraikan suatu bahan
atau keadaan menurut bagian-bagian yang
lebih  kecil dan mampu memahami
hubungan diantaranya (Nafiati, 2021).
Peningkatan hasil belajar pada
indikator menganalis disebabkan karena
dengan penerapan model pembelajaran
POE2WE guru melibatkan peserta didik

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1179-1191

memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil
dari pengamatan yang dilakukan. Namun,
berdasarkan data persentase hasil belajar
kognitif ~ yang dipaparkan diatas
bahwasanya persentase untuk soal nomor
15, 24 dan 25 termasuk kategori rendah
dibandingkan dengan soal lainnya, hal
tersebut disebabkan karena tidak semua
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peserta didik terbiasa atau siap untuk
menganalisis informasi, terutama jika
mereka lebih terbiasa dengan soal-soal
hafalan atau pemahaman sederhana.

100%
82.50%

Soal Nomor 14

Eksperimen

Persentase rincian kemampuan ranah
kognitif tingkat C5 yang dicapai peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat digambarkan dalam grafik
pada Gambar 6 berikut:

82.05% 80%

Soal Nomor 18

Kontrol

Gambar 6 Persentase Hasil Ranah Kognitif C5 Yang Dicapai Peserta Didik

Ranah kognitif C5 (mengevaluasi)
berkaitan dengan kemampuan peserta didik
mengambil keputusan atau membuat
penilaian terhadap suatu cara agar selaras
dengan target (Saraswati & Agustika,
2020). Peningkatan hasil belajar pada
indikator mengevaluasi disebabkan karena
dengan penerapan model pembelajaran
POE2WE peserta didik diminta untuk
mengevaluasi perbedaan antara prediksi
dan hasil pengamatan, kemudian peserta
didik menilai apakah prediksi mereka
sesuai dengan bukti yang diperoleh dari
mengidentifikasi penyebab ketidaksesuaian
jika ada.

Penilaian peserta didik bukan saja
dinilai dari segi pengetahuan tetapi juga
berdasarkan penilaian afektif pada proses
pembelajaran. Rata-rata nilai afektif peserta
didik kelas eksperimen lebih tinggi dari
peserta didik kelas kontrol untuk setiap
aspek yang dinilai. Hal ini karena peserta
didik di kelas eksperimen lebih terlihat aktif
dalam  proses pembelajaran.  Guru
melibatkan peserta didik dalam
menjelaskan hasil pengamatan dengan
menghubungkan prediksi dan pengetahuan
yang sudah dimiliki. Sehingga proses
pembelajaran dapat menarik perhatian

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1179-1191

peserta didik dan menciptakan situasi
belajar aktif, menyenangkan dan tidak
cepat bosan. Hasil belajar yang berbasis
kognitif pada dasarnya kemampuan dan
hasil belajar peserta didik berkaitan dengan
aspek pengetahuan dan pemahaman (Usnul
Karimah, 2014).

Berdasarkan data hasil penelitian
yang didapat bahwa penerapan model
pembelajaran POE2WE khususnya untuk
materi laju reaksi kelas XI SMA Negeri 2
Tambang dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik, hal ini dapat dilihat
dari  meningkatnya rata-rata  kelas
eksperimen. Untuk nilai rata-rata kelas
eksperimen sebesar 86,71 sedangkan untuk
kelas kontrol memiliki nilai rata-rata
sebesar 75,6.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar  kognitif siswa antara kelas
eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran POE2WE dengan kelas
dengan pembelajaran saintifik. Dengan
demikian, rata-rata hasil belajar kognitif
peserta didik di kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran POE2WE
menunjukkan pencapaian yang lebih tinggi
dibandingkan  dengan  kelas  yang
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menggunakan pendekatan pembelajaran
saintifik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan yang diperoleh dari penelitian
sebelumnya, yang juga menunjukkan
bahwa penerapan model POE2WE
diterapkan secara  efektif  dalam
pembelajaran di sekolah, metode ini
menghasilkan rata-rata persentase sebesar
86%, yang tergolong baik, terhadap hasil
belajar peserta didik berdasarkan post-test
yang telah dilaksanakan. (Sidik &
Nurmahmuddin, 2020). Permatasari et al.,
(2021) juga  melakukan  penelitian
peningkatan pemahaman konsep peserta
didik dalam penggunaan model
pembelajaran POE2WE. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa model
pembelajaran POE2WE ini dapat dijadikan
sebagai salah satu alternativ pembelajaran
yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik, Hal ini
menunjukkan model pembelajaran
POE2WE yang digunakan dalam penelitian
ini terbukti mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Nurdiansah &
Hujjarul Islami, (2020) juga melakukan
penelitian mengenai pemahaman konsep di
kalangan  peserta  didik. Hasil ~ dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan model POE2WE dapat
memudahkan guru dalam menyampaikan
materi dan memotivasi peserta didik untuk
aktif dalam  pembelajaran  melalui
pengamatan. Penelitian yang dilakukan
oleh Fauzia Azmi & Novitra, (2021) Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa model
POE2WE bisa menunjang peningkatan
pemahaman konsep dan motivasi belajar
dari peserta didik

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
dan inferensial yang telah dilakukan

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1179-1191

terhadap capaian belajar kognitif peserta
didik materi laju reaksi dikelas XI SMA
Negeri 2 Tambang diperoleh hasil akhir
yang menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar pada ranah kognitif antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah 86,41
dan 75,6. analisis secara inferensial
dilakukan uji hipotesis menggunakan nilai
post-test peserta didik dianalisis melalui
pengujian prasyarat terlebih dahulu, yang
mencakup  uji  normalitas dan  uji
homogenitas. Didapati hasil pada penelitian
ini bahwa nilai signifikasinya adalah
0.000< 0.05 maka HO ditolak dan Ha
diterima maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran POE2WE
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
kelas XI SMA Negeri 2 Tambang dengan
Hasil ~ dari  pembelajaran  kognitif
menunjukkan  kategori yang  sangat
baik. Dengan demikian, penerapan model
ini dapat dianggap efektif. POE2WE dapat
diterapkan pada kegiatan pembelajaran
terutama pada materi mengenai laju reaksi
kelas X1 SMA Negeri 2 Tambang.
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